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Reformasi hukum keluarga Islam di Indonesia, Pakistan, dan Turki ber-
tujuan menyesuaikan norma tradisional dengan kebutuhan modern. Di Indonesia,
perubahan mencakup penetapan usia minimal pernikahan melalui UU No. 16 Tahun
2019 dan pencatatan perkawinan sesuai UU No. 1 Tahun 1974 dan PP No. 9 Tahun
1975. Di Pakistan, MFLO 1961 menetapkan batas usia minimal pernikahan dan
prosedur pencatatan perceraian yang ketat. Di Turki, adopsi kode sipil Swiss tahun
1926 menetapkan usia minimal pernikahan dalam Civil Code 2001. Ketiga negara
ini menerapkan sanksi dan prosedur berbeda untuk memastikan kepatuhan hukum
keluarga Islam, melindungi hak individu, menjaga ketertiban sosial, dan kesejahter-
aan keluarga sesuai prinsip syariah.

Adapun pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana reformasi
hukum keluarga Islam terkait batas usia pernikahan di Indonesia, Pakistan, dan
Turki? 2) Bagaimana reformasi hukum keluarga Islam terkait pencatatan perkawi-
nan di Indonesia, Pakistan, dan Turki? 3) Bagaimana reformasi hukum keluarga
Islam terkait proses perceraian di Indonesia, Pakistan, dan Turki? 4) Bagaimana
analisa reformasi hukum keluarga Islam di Indonesia, Pakistan, dan Turki menurut
perspektif Magasid An Najjar?

Penelitian ini tergolong ke dalam jenis Systematic Literature Review (SLR),
Hal ini secara praktis digunakan dengan mengoperasionalkan berbagai prosedur
penelitian yang bersifat sistematis dengan melakukan tinjauan literatur. Pendekatan
penelitian yang digunakan dalam tesis tentang Reformasi hukum keluarga Islam di
Indonesia, Pakistan, dan Turki adalah (comparative approach). Studi perbandingan
(comparative approach) hukum merupakan kegiatan untuk membandingkan
hukum suatu negara dengan hukum negara lain atau hukum dari suatu waktu ter-
tentu dengan hukum dari waktu yang lain.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Reformasi hukum keluarga Is-
lam terkait batas usia pernikahan di Indonesia, Pakistan, dan Turki menunjukkan
perubahan signifikan. Di Indonesia, batas usia perkawinan ditetapkan 19 tahun un-
tuk pria dan wanita melalui UU No. 16 Tahun 2019. Di Pakistan, batas usia minimal
perkawinan menurut MFLO 1961 adalah 18 tahun untuk pria dan 16 tahun untuk
wanita. Di Turki, kode sipil terbaru menetapkan usia minimal pernikahan 18 tahun
untuk kedua jenis kelamin (Pasal 124). 2). Reformasi hukum keluarga Islam terkait
pencatatan perkawinan di Indonesia diatur oleh tiga undang-undang utama: UU No.
22 Tahun 1946 jo. UU No. 32 Tahun 1954, UU No. 1 Tahun 1974 jo. UU No. 16



Tahun 2019, dan PP No. 9 Tahun 1975. Pencatatan ini mencakup prosedur pen-
daftaran, pemeriksaan, pengumuman, pelaksanaan, dan penyerahan Buku Nikah.
Di Pakistan, Pasal 5 MFLO mewajibkan pencatatan pernikahan oleh petugas
pemerintah dengan sanksi denda atau penjara bagi pelanggar. Di Turki, Civil Code
2001 mengatur pencatatan perkawinan pada Pasal 134-143. 3). Reformasi hukum
keluarga Islam terkait proses perceraian di Indonesia, Pakistan, dan Turki mengatur
alasan dan prosedur perceraian. Di Indonesia, alasan perceraian diatur dalam pasal
116 ayat a-h dan pasal 19 PP No.9 Tahun 1975. Di Pakistan, talaq diatur dalam
pasal 7 dan 8 MFLO 1961, dan khulu’ dalam pasal 2 UU Perceraian tahun 1939. Di
Turki, alasan perceraian ada dalam Turk Medeni Kanunu pasal 161-165. Perceraian
di Indonesia dan Turki harus diajukan di pengadilan, sementara di Pakistan, kepu-
tusan perceraian oleh hakim sesuai Pasal 7 MFLO 1961. Sanksi untuk perceraian
liar ada di Pakistan, namun tidak diatur di Indonesia dan Turki. 4). Analisis refor-
masi hukum keluarga Islam berdasarkan Magasid Syariah an-Najjar: Batas usia ni-
kah: Termasuk dalam bab 3 Memelihara Masyarakat, mencakup menjaga keturunan
(Magsad fi hifdi nasl) dan eksistensi masyarakat (Magsad fi hifdi kayan ijtima’i).
Pencatatan perkawinan: Selaras dengan konsep menjaga nilai kehidupan manusia
dan tujuan menjaga agama (Hifdz Din), serta unsur-unsur kemanusiaan. Proses per-
ceraian: Masuk dalam tujuan melestarikan lingkungan fisik (Magasid syariah fi
hifdil muhid al madi), termasuk menjaga harta benda (Magsad hifdu mal).
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Islamic family law reforms in Indonesia, Pakistan and Turkey aim to adapt
traditional norms to modern needs. In Indonesia, changes included the establish-
ment of a minimum age of marriage through Law No. 16/2019 and marriage regis-
tration under Law No. 1/1974 and Government Regulation No. 9/1975. In Pakistan,
the MFLO 1961 established a minimum age of marriage and strict divorce registra-
tion procedures. In Turkey, the adoption of the Swiss civil code of 1926 set the
minimum age of marriage in the Civil Code 2001. These three countries apply dif-
ferent sanctions and procedures to ensure compliance with Islamic family law, pro-
tect individual rights, maintain social order and family welfare according to sharia
principles.

The questions in this study are: 1) How is Islamic family law reform related
to marriage age limit in Indonesia, Pakistan, and Turkey? 2) How is Islamic family
law reform related to marriage registration in Indonesia, Pakistan and Turkey? 3)
How does Islamic family law reform relate to the divorce process in Indonesia,
Pakistan and Turkey? 4) How is the reform of Islamic family law in Indonesia,
Pakistan and Turkey analyzed from the perspective of Magasid An Najjar?

This research belongs to the type of Systematic Literature Review (SLR),
which is practically used by operationalizing various systematic research proce-
dures by conducting a literature review. The research approach used in this thesis
on Islamic family law reform in Indonesia, Pakistan, and Turkey is a comparative
approach. A comparative approach to law is an activity to compare the laws of one
country with the laws of another country or the laws of a certain time with the laws
of another time.

The results of this research show that: 1). Reforms in Islamic family law
regarding marriage age limits in Indonesia, Pakistan and Turkiye show significant
changes. In Indonesia, the marriage age limit is set at 19 years for men and women
through Law no. 16 of 2019. In Pakistan, the minimum age for marriage according
to the MFLO 1961 is 18 years for men and 16 years for women. In Turkey, the
latest civil code sets the minimum marriage age at 18 for both sexes (Article 124).
2). Islamic family law reform regarding marriage registration in Indonesia is regu-
lated by three main laws: Law no. 22 of 1946 jo. UU no. 32 of 1954, Law no. 1 of
1974 jo. UU no. 16 of 2019, and PP no. 9 of 1975. This registration includes pro-
cedures for registration, inspection, announcement, implementation and submission
of the Marriage Book. In Pakistan, Article 5 of the MFLO requires the registration
of marriages by government officials with penalties of fines or imprisonment for
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violators. In Turkiye, the 2001 Civil Code regulates marriage registration in Articles
134-143. 3). Islamic family law reform regarding divorce processes in Indonesia,
Pakistan and Turkey regulates the reasons and procedures for divorce. In Indonesia,
the reasons for divorce are regulated in article 116 paragraphs a-h and article 19 PP
No.9 of 1975. In Pakistan, talaq is regulated in articles 7 and 8 of the 1961 MFLO,
and khulu' in article 2 of the 1939 Divorce Law. Turkey, the grounds for divorce
are in Turk Medeni Kanunu articles 161-165. Divorce in Indonesia and Turkey must
be filed in court, while in Pakistan, the divorce decision is made by a judge in ac-
cordance with Article 7 MFLO 1961. Sanctions for illegal divorce exist in Pakistan,
but are not regulated in Indonesia and Turkey. 4). Analysis of Islamic family law
reform based on Magasid Syariah an-Najjar: Age limit for marriage: Included in
chapter 3 Maintaining Society, including maintaining offspring (Magsad fi hifdi
nasl) and the existence of society (Magsad fi hifdi kayan ijtima’i). Marriage regis-
tration: In line with the concept of preserving the value of human life and the aim
of preserving religion (Hifdz Din), as well as elements of humanity. Divorce pro-
cess: Includes the aim of preserving the physical environment (Magasid syariah fi
hifdil muhid al madi), including protecting property (Magsad hifdu mal).

Xiii



O s (g imadal Aluy 1880509220015 Ml a8 ) cala (Jsmy 6 o
ualia ) shaia (e LSl 5 LS 5 5 Lonai o) 8 oaSa) 5! () 538 Sl
) Laalany Lladl bl all a3 pul) (538 A ) mali y il day i
O5Sa a 0 aEal 2024 gisal g sl 5 A Sl DY) dl) des ) e
M.Hi «S.Ag «dlal cpall il 2 MLAG <5t Ade dala
Dbl Ay i) dualie ¢ D) B ) (58 # D) ¢ Ay ) cilal<l)
S ) LS 5 LSl 5 Lt g3 (3 oDl 5] (538 ClaDlal Cangs
Y1 aall apan ) jpal) il i sai) by Alaall claliaV) ae Ladidll el
1974/1 &5 o538 Caa san 2530 Jamasi 5 2019/16 @85 05380 DA e ) 550
3132 1961 ale MFLO dalaio s (sl (35.1975/9 o) s sSall 43D
aall Pl alade) aaa WS 5 Ay @Bl Jadl dajla Silel a5l el
oda (3akis 2001 alad el o sial 8 21550 Gl 0V aal) 1926 alad (5 pu sl
Llan 5 ¢ e 30V () sila) JliaY) (jlasal dilide Cile) ja) 5 il sie A laly)
Ang ) foobaad W g 3 5u) Al ) g elaia¥l AUl e Jaliall g cdgs jdll 3 gial)
33y D) 5 5l () 58 Sla) iy (oS (1 5 Al all s2a 8 ALY
Y 3 ) (0 98 - a) Jadi py S (2 SLS g LSl 5 Lt 53] (A ) 530
Y18 ) () i8] Jadi 0 oS (3 TLS i g iusll s L 53] A )5 ) Qs
oY) 8 Ol Jidad oy (S (4 OLS g LSl Lua ) (A 30Ul dleay
¢ oladll aalie laidea s e LS i LSl Luai sai) 4 DY)
Ulee aadind (53 5 (SLR)bad dungiall daal jall g o5 ) Canill 1aa iy
OF . lad dxal ye ol ya) IR e Adlidall agiall sl el ja) Jardi A (g
Lo 5] 8 Dl 3 Y] () 538 2Dl Jsa A 55l o2 8 aadiisall Ciad) gl
Lo dgn (il 8 45 laal Lol ga (o lAll () laall il () e rgie 58 LS ji5 (LSl

AT g 0l B e mae g il 8 sl (5 AT Al g il s

Xiv



DY) B a8 8 cladlall jedai (1 b Le () Canall 1an =il 555
a ¢l 520 (8 3 € ol s LS 35 LSl g L ) (A ) 9 30 s 3 52m (3laty Lad
el 16 .48, ol par sbdll g Jla 0 e 19 sl Gud (oY) 2al) yaa
Ja i Gle 18 58 MFLO 1961 - 5 1550 coad Y1 aall ((l5SL 3 2019
SS e 18 2zl s ol md (A2 aall Jine 518 Cuaal dany LS i 8 sLuall e 165
Jonasy G3laty Lagh D) 3 0¥ (98 =) ahaii oy (2 .(124 3alall) Gauiad)
Ay > 1946 4wl 22 a8 ) ¢ sl A y il 8 A JBIA (e Lani g2i) & 2150
PP 52019 4l 16 4, UU. by . sa 1974 4l 1 1954 4l 32 48, o sBUU.
O Yy i) 5 Jaandll e ) dil) 38 ey (1975 4l 9 6B ) o silall a8
Gl 3l i MFLO 05948 (e 5 8alall o i (LSl (& ) 5 1) iy apali § 3,43
G oalad) e a5 el jall cilsie (b ge GaesSall ol g sasall J (e
bl alay (3 .143-134 315l 8 2530 Jiai 2001 plad el 54l wlay (S 5
Clnd LS g il L saif (& @Ual) cilileny (3lay Lo DY) 3 meY) (58
salall 5 = () 15588 116 salall 8 (33Ul Calad asdai oty ¢lpnugi sa3) 8 (§3Ull Cile ) ) 5
O (e 85 7 Ol (B Il o oy (LSl 85 1975 el 9 o8, PP 19
Gl (LS 5 5161939 alad 3l ¢ 58 (10 2 Balall & i) 5 <1961 pIMFLO
@Ol ansi sy Tiirk Medeni Kanunu. ¢ 165-161 ) sall (8 83 g e (33Ual)
2l 8 (e @Ol ) 8 ST & (LS (8 Lty daSaal () LS 55 L gai) 8
OS5 sl b Gl e DUl e s a5 MFLO 1961, 7 salall g
bl (Ao () ) G518 Z ) s (4 LS i Lo 93] A Leasai 3 Y
e Lliall il Joadll 8 Gacaie izl 3l ud Y1 aall :ladl) dey b aalis
b daaie) adinall 3ga gy (Jusd Jain 3 dae) Judll e Jalial) Glld i Ley cainl
byl slall dad e Laliall o sede ae Lila izl ) dinad (elaial (LS Laia
Lol 2l e Jalaal) Caoa Jadii (30Ul dlee Apiludy) Cila sia g () Jais Caoa g
(Ul Jaia 2aie) CHlSHaall Alea GlD 6 Loy o oualall dyma Jaia b day 5800 2ialia)

XV



